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kemiskinan di desa Srigading, yang berada di wilayah kecamatan
Lawang, kabupaten Malang. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian
ini melibatkan wawancara mendalam dengan masyarakat, tokoh
masyarakat, dan perangkat desa Srigading kecamatan Lawang
kabupaten Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Desa
Srigading kaya akan sumber daya alam, termasuk sektor pertanian,
peternakan, dan pariwisata. Penelitian ini menganalisis peran dua produk unggulan yaitu produk susu sapi
dan pengolahan kopi yang ada di Desa Srigading Kecamatan Lawang Kabupaten Malang dalam
mengentaskan kemiskinan melalui pemberdayaan masyarakat, peningkatan ekonomi lokal, dan strategi
pengembangan yang terintegrasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa optimalisasi potensi susu sapi dan kopi
mampu meningkatkan pendapatan masyarakat desa secara signifikan. Penelitian ini menyarankan beberapa
strategi pengembangan potensi lokal, seperti pembentukan kelompok usaha bersama, pelatihan
keterampilan, dan pemasaran produk. Dengan demikian, diharapkan dapat memperbaiki kualitas hidup
masyarakat dan menurunkan angka kemiskinan di desa tersebut.

ABSTRACT

Local product; srigading;
poverty, alleviation, effort

Srigading Village, Lawang Subdistrict, Malang District, has great potential in local product development. This
research aims to identify and analyze the local potential that can be developed as an effort to alleviate
poverty in Srigading Village, Lawang Subdistrict, Malang District. Through a qualitative approach, this
research involved in-depth interviews with the community, community leaders, and officials of Srigading
Village, Lawang Sub-district, Malang District. The results showed that Srigading Village has abundant natural
resource potential, such as agriculture, livestock, and tourism. This research analyzes the role of two superior
products, namely cow's milk products and coffee processing in Srigading Village, Lawang Subdistrict, Malang
Regency, in alleviating poverty through community empowerment, local economic improvement, and
integrated development strategies. The results of the analysis show that optimizing the potential of cow's
milk and coffee is able to significantly increase the income of the village community. This research suggests
several local potential development strategies, such as the formation of joint business groups, skills training,
and product marketing. Thus, it is expected to improve community welfare and reduce the poverty rate in
the village.

Pendahuluan

Kemiskinan merupakan problem sosial yang harus dicarikan solusi oleh negara.
(Ahyani, 2021) Kemiskinan juga masih menjadi salah satu tantangan utama
pembangunan di Indonesia, terutama di wilayah pedesaan. Desa Srigading, yang
terletak di Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang, memiliki potensi lokal yang sangat
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melimpah. Namun, potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal untuk
membantu mengurangi tingkat kemiskinan di daerah tersebut. Potensilokal, baik dalam
bentuk sumber daya alam, budaya, maupun keterampilan masyarakat, dapat menjadi
aset yang strategis dalam upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat desa(Arcana et
al., 2021). Desa Srigading dikenal memiliki potensi agraris yang besar, terutama di sektor
pertanian, perkebunan, dan peternakan. Sebagai wilayah dengan sumber daya alam
yang melimpah, Desa Srigading memiliki potensi besar yang dapat dimanfaatkan untuk
mendukung pengentasan kemiskinan. Dua potensi lokal yang menonjol di desa ini
adalah produksi kopi dan susu perah sapi. Pengelolaan dan pemanfaatan kedua potensi
tersebut secara optimal dapat menjadi solusi strategis dalam meningkatkan taraf hidup
masyarakat.

Desa Srigading memiliki kondisi geografis dan iklim yang mendukung untuk budidaya
tanaman kopi. Kopi yang dihasilkan memiliki cita rasa khas karena tumbuh di dataran
tinggi dengan kesuburan tanah yang baik. Jika dilihat dari konsepnya, pengolahan kopi
ini memerlukan ketelitian dan keterampilan yang baik (Sugiri et al., 2024). Selain itu,
tradisi bertani kopi telah berlangsung secara turun-temurun, menjadikan masyarakat
desa memiliki keterampilan dan pengetahuan dasar dalam pengelolaan tanaman ini.
Namun, kendala seperti teknik budidaya yang belum optimal, kurangnya akses pasar,
serta minimnya inovasi dalam pengolahan pascapanen sering kali menjadi hambatan
dalam meningkatkan nilai ekonomi kopi lokal. Pengembangan potensi kopi dan susu
perah sapi dapat menjadi strategi pemberdayaan ekonomi berbasis lokal yang
berkelanjutan. Melalui pelatihan keterampilan, pengenalan teknologi inovatif, serta
pembentukan koperasi atau kelompok usaha bersama, masyarakat Desa Srigading
dapat lebih mandiri secara ekonomi. Selain itu, strategi branding dan pemasaran yang
baik juga berpotensi menjadikan kopi dan susu dari desa ini dikenal di pasar nasional
maupun internasional. “Pendekatan berbasis potensi lokal ini tidak hanya bertujuan
untuk meningkatkan pendapatan masyarakat, tetapi juga mendorong kemandirian
ekonomi desa, menciptakan lapangan kerja baru, dan mengurangi ketergantungan pada
bantuan eksternal”(Fauzan, 2024). Dengan demikian, pengembangan potensi kopi dan
susu perah sapi tidak hanya menjadi solusi ekonomi, tetapi juga langkah strategis dalam
menciptakan pembangunan desa yang berkelanjutan.

Selain kopi, Desa Srigading juga dikenal sebagai salah satu pusat peternakan sapi
perah di Kabupaten Malang, produksi susu sapi segar menjadi salah satu sumber
penghidupan utama bagi masyarakat setempat. Dengan potensi tersebut, produk susu
segar Desa Srigading memiliki peluang besar untuk dikembangkan menjadi berbagai
produk olahan seperti keju, yogurt, dan es krim yang memiliki nilai jual lebih tinggi.
Kendala seperti keterbatasan akses pasar, rendahnya tingkat pendidikan, kurangnya
inovasi teknologi, serta minimnya dukungan infrastruktur sering kali menjadi hambatan
dalam pemanfaatan potensi lokal. Akibatnya, banyak masyarakat yang masih
menggantungkan hidupnya pada sektor informal dengan pendapatan yang tidak
menentu, sehingga angka kemiskinan tetap tinggi. kemiskinan absolut dapat
menghambat pertumbuhan ekonomi(Rifa’i et al., 2021). Upaya pengentasan kemiskinan
berbasis potensi lokal memiliki peluang besar untuk memberikan solusi yang
berkelanjutan(Diatmika & Rahayu, 2022). Dengan mengidentifikasi dan
mengembangkan potensi yang ada, masyarakat dapat diberdayakan melalui pelatihan,
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pendampingan, dan penyediaan akses modal usaha. Pendekatan ini memiliki tujuan
lebih dari sekadar meningkatkan pendapatan masyarakat, tetapijuga untuk mendorong
kemandirian ekonomi dan melestarikan identitas budaya lokal (Triatmanto et al., 2024).

Kajian ini akan membahas gambaran umum wilayah desa Srigading di kecamatan
Lawang, kabupaten Malang serta potensi produk lokal Desa Srigading dapat berperan
penting dalam mengurangi kemiskinan dan mendukung pengembangannya. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif,
yang dimulai dari pola pikir induktif, dengan dasar pengamatan yang objektif dan
partisipatif terhadap fenomena sosial tertentu (Nursapia, 2020). Penelitian ini
menggunakan pendekatan studi naratif dimana penelitian ini berfokus kepada narasi
atau mendeskripsikan peristiwa yang sesuai dengan subjek penelitian.(Safrudin et al.,
2023) Selanjutnya, dalam penelitian ini data dikumpulkan melalui metode wawancara
dan observasi. Dengan teknik purposive sampling, dimana penentuan informan dalam
penelitian ini disesuaikan dengan fokus penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran umum serta memahami posisi geografis Desa Srigading yang
terletak di Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang. Dengan adanya penelitian ini
diharapkan adanya temuan mengenai strategi yang efektif untuk memanfaatkan
potensi lokal Desa Srigading Kecamatan Lawang Kabupaten Malang sebagai salah satu
cara mengurangi tingkat kemiskinan. Pengembangan potensi lokal diharapkan tidak
hanya memberikan dampak ekonomi, tetapi juga sosial dan lingkungan yang
berkelanjutan, sesuai dengan prinsip pembangunan berbasis masyarakat.

Pembahasan

Gambaran Umum Desa Srigading Kecamatan Lawang Kabupaten Malang

Desa Srigading secara geografis termasuk daerah dalam kawasan dataran tinggi yang
tingginya mencapai 600-900 m diatas permukaan laut. Suhu rata-rata di Desa Srigading
Kecamatan Lawang Kabupaten Malang mencapai 21-34 C. Desa Srigading terletak di
Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang, dan memiliki batas wilayah sebagai berikut: di
sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Purwosari, Kabupaten Pasuruan; di
sebelah timur berbatasan dengan Desa Sidoluhur, Kecamatan Lawang; di sebelah
selatan berbatasan dengan Desa Baturetno, Kecamatan Singosari; serta di sebelah barat
berbatasan dengan Desa Sidodadi, Kecamatan Lawang.(Srigading, 2016) Berdasarkan
data dari Pokok Desa/Kelurahan yang dirilis oleh Direktorat Jenderal Bina Pemerintahan
Desa, Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia pada tahun 2024, tingkat
pertumbuhan penduduk di Desa Srigading, Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang
tercatat sebesar 7,15% untuk laki-laki dan 6,8% untuk perempuan.

Dalam hal pertumbuhan ekonomi masyarakat, dimana angka pengangguran selama
tahun 2024 berdasarkan Data Pokok Desa/Kelurahan, Direktorat Jenderal Bina
Pemerintahan Desa, Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia yaitu Jumlah
angkatan kerja (penduduk berusia 18-56 tahun) mencapai 4.206 orang. Dari jumlah
tersebut, 351 orang adalah penduduk yang masih bersekolah dan tidak bekerja, 378
orang merupakan ibu rumah tangga, 872 orang bekerja penuh waktu, 123 orang bekerja
tidak tetap, 20 orang memiliki cacat dan tidak bekerja, serta 12 orang memiliki cacat

25



Maliki Interdisciplinary Journal (M1J): 2025, 3(3), 23-31 elSSN: 3024-8140

namun tetap bekerja. Menurut Data Pokok Desa/Kelurahan tahun 2024 yang diterbitkan
oleh Direktorat Jenderal Bina Pemerintahan Desa, Kementerian Dalam Negeri Republik
Indonesia, tingkat kesejahteraan keluarga di wilayah tersebut tercatat sebanyak 215
keluarga prasejahtera, 726 keluarga sejahtera 1, 425 keluarga sejahtera 2, 305 keluarga
sejahtera 3, dan 182 keluarga sejahtera 3 plus.

Potensi Produk Lokal Dalam Mengentaskan Kemiskinan Serta Upaya
Pengembangannya di Desa Srigading Kecamatan Lawang Kabupaten Malang

Kemiskinan masih menjadi tantangan utama di wilayah Kabupaten Malang, termasuk
Desa Srigading. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statitik Hingga Maret 2024, angka
kemiskinan di Kabupaten Malang sebesar 8,98 persen. Jumlah penduduk miskin
(penduduk dengan pengeluaran per kapita sebulan di bawah Garis Kemiskinan/GK) di
Kabupaten Malang mencapai 240.140 jiwa pada Maret 2024.(Statistik, 2024). Desa
Srigading memiliki berbagai Produk-produk seperti hasil pertanian, kerajinan tangan,
dan makanan tradisional memiliki potensi besar untuk diolah menjadi barang dengan
nilai ekonomi yang tinggi. Hal ini dapat menjadi salah satu penanggulangan untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat setempat. Di Desa Srigading, Kecamatan
Lawang, Kabupaten Malang, beberapa produk lokal yang memiliki potensi adalah susu
sapi dan pengolahan kopi. Desa Srigading yang berada di kecamatan Lawang,
Kabupaten Malang merupakan salah satu desa yang memiliki potensi besar terhadap
produk lokal. Kekayaan alam dan budaya yang unik memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Salah satu cara yang efektif adalah
dengan mengembangkan produk local (Samanto et al., 2024).

Desa Srigading memiliki berbagai Produk-produk seperti hasil pertanian, kerajinan
tangan, dan makanan tradisional memiliki potensi besar untuk diolah menjadi barang
dengan nilai ekonomi yang tinggi. Hal ini dapat menjadi salah satu penanggulangan
untuk meningkatkan perekonomian masyarakat setempat. Di Desa Srigading,
Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang, beberapa produk lokal yang memiliki potensi
adalah susu sapi dan pengolahan kopi. Berdasarkan wawancara dengan Hadori, S.E.,
selaku Kepala Desa Srigading, terdapat banyak potensi produk lokal yang dimiliki oleh
desa tersebut. Namun, potensi ini belum dapat dimaksimalkan karena beberapa
tantangan yang dihadapi masyarakat. Akses pemasaran yang terbatas menghambat
produk-produk lokal untuk dapat dijangkau pasar yang lebih luas. Selain itu, kurangnya
pengetahuan masyarakat mengenai cara memasarkan dan mengelola produk juga
menjadi kendala. Tidak hanya itu, kondisi infrastruktur dan akses transportasi yang
terbatas semakin memperburuk situasi, karena produk lokal sulit untuk didistribusikan
ke luar desa. Sebagai solusi, peningkatan fasilitas pemasaran dan transportasi serta
pelatihan untuk masyarakat menjadi langkah penting dalam mengembangkan potensi
produk lokal ini.

Potensi produk lokal di Desa Srigading yang pertama yaitu produk susu sapi, dimana
secara geografis Desa Srigading memiliki iklim dan lahan yang mendukung untuk
peternakan sapi perah. Hal ini selaras dengan penjelasan saudara Aziz selaku pelaku
usaha susu perah yang bertempat di dusun mendek desa srigading yang mengatakan
bahwa desa srigading cocok untuk budidaya sapi perah karena faktor iklim yang
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memadai yang akan berdampak pada kualitas susu yang diperah setiap harinya. Produk
susu sapi yang ada di desa srigading berasal dari berbagai jenis sapi, dimana mayoritas
jenis sapi perah yang ada di Desa Srigading ini yaitu jenis sapi FH. Susu sapi memiliki pasar
yang luas, baik digunakan sebagai bahan baku produk olahan seperti keju, yogurt, dan
es krim, maupun untuk konsumsi langsung. Produk olahan susu mampu meningkatkan
nilai tambah dan memperluas lapangan kerja bagi masyarakat desa.

Gambar 1. Kunjungan Kelompok KKM 121 ke Pelaku Usaha Susu Perah

Selain itu, potensi produk lokal lainnya yang ada di Desa Srigading adalah pengolahan
kopi. Secara geografis, desa ini memiliki lahan dataran tinggi yang sangat cocok untuk
budidaya kopi, terutama jenis robusta dan arabika, yang dikenal memiliki kualitas yang
baik karena tumbuh di ketinggian. Produk kopi kini tidak hanya sebatas bentuk biji dan
bubuk saja, melainkan adanya olahan yang sangat bervariasi.(Sugiri et al., 2022) Potensi
ini, jika dikembangkan dengan memperhatikan teknik proses yang tepat dan pemasaran
yang efektif, dapat dijadikan produk kopi yang memiliki nilai jual tinggi, bahkan
berpotensi menembus pasar internasional. Kesempatan untuk memperluas pangsa
pasar, meningkatkan penjualan, dan menyediakan informasi yang lebih jelas serta rinci
kepada konsumen secara tidak langsung turut mendukung pertumbuhan ekonomi di
tingkat lokal.(Sartika & Setiani, 2024) Dengan pengelolaan yang baik, produk kopi ini
dapat menjadi salah satu andalan ekonomi bagi masyarakat Desa Srigading. Menurut
kepala dusun Mendek di desa Srigading, Proses pengolahan kopi mulai dari penjemuran
hingga roasting dapat dilakukan secara tradisional maupun modern untuk menghasilkan
produk kopi yang berkualitas. Selain biji kopi, produk olahan kopi seperti kopi bubuk,
kopi instan, dan kopi sachet juga dapat dikembangkan.
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Gambar 2. Kunjungan Kelompok KKM 121 ke Kebun Kopi

Keberagaman produk lokal di desa Srigading, secara tidak langsung memberikan
kontribusi terhadap penanggulangan kemiskinan, khususnya di desa Srigading. Peran
Produk Lokal di desa Srigading, kecamatan Lawang, kabupaten Malang dalam upaya
pengentasan kemiskinan yaitu dengan penciptaan lapangan kerja. Dimana produksi
susu dan kopi membutuhkan tenaga kerja dalam proses budidaya, pengolahan, hingga
pemasaran serta dengan adanya pengolahan produk lokal, masyarakat desa dapat
memperoleh penghasilan tambahan.(Sofyan & Adi, 2024). Selain itu, produk lokal di
desa srigading juga berperan dalam hal peningkatan pendapatan masyarakat, dimana
nilai tambah dari pengolahan susu menjadi produk turunan dan kopi menjadi produk
premium dapat meningkatkan pendapatan petani dan pelaku usaha lokal. Lebih lanjut,
produk lokal di Desa Srigading juga sebagai sarana pemberdayaan masyarakat, dimana
dengan adanya program pelatihan dan pendampingan usaha memungkinkan
masyarakat untuk mengelola produk lokal secara mandiri dan professional.(Maq et al.,
2024) Selain itu juga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan
mengutamakan peningkatan inovasi produk.(Rizqullah & Meldona, 2023)

Adapun upaya pegembangan produk lokal yang ada di Desa Srigading Kecamatan
Lawang Kabupaten Malang yaitu dengan upaya peningkatan kualitas produk, dimana
dengan memberikan pelatihan kepada peternak dan petani tentang teknik produksi
yang berkualitas, seperti pemilahan biji kopi terbaik dan perawatan sapi perah yang
optimal serta menggunakan teknologi modern dalam proses pengolahan susu dan kopi.
Kemudian perlu adanya penguatan pamasaran, dimana perlu adanya terobosan-
terobosan baru salah satunya dengan memanfaatkan platform digital untuk
memasarkan produk susu dan kopi ke pasar yang lebih luas. Serta membangun merek
lokal yang kuat dengan memanfaatkan nilai budaya dan kearifan lokal.(Nurnaningsih et
al.,, 2024). Selain itu, dalam upaya pengembangan produk lokal di Desa Srigading
Kecamatan Lawang Kabupaten Malang perlu adanya kolaborasi dengan pemangku
kepentingan dalam hal ini yaitu menggandeng pemerintah daerah, koperasi, dan sektor
swasta untuk mendukung pengembangan infrastruktur, akses pasar dan pembiayaan
serta menjalin  kerja sama dengan lembaga pendidikan untuk inovasi
produk.(Alchudhory & Lessy, 2024) Selain itu, perlu juga adanya peningkatan akses
pasar, dimana produk lokal yang ada di desa srigading dapat diikutsertakan dalam
berbagai kegiatan pameran produk lokal sehingga akses pasarnya menjadi lebih luas
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serta dapat dilakukan dengan menjalin hubungan baik dengan distributor guna
memperluas akses pemasaran.

Kesimpulan dan Saran

Desa Srigading merupakan salah satu desa yang memiliki potensi sumber daya alam
yang melimpah. Salah satu produk lokal yang ada di desa srigading yaitu produk susu
sapi perah dan pengolahan kopi. Produk lokal di Desa Srigading berperan dalam
penciptaan lapangan kerja, peningkatan pedapatan masyarakat, dan pemberdayaan
Masyarakat. Pengembangan potensi susu sapi dan kopi di Desa Srigading memiliki
dampak signifikan dalam upaya pengentasan kemiskinan. Dengan strategi
pengembangan yang terencana dan melibatkan berbagai pihak, desa ini dapat menjadi
contoh keberhasilan pemberdayaan ekonomi berbasis produk lokal. Pemanfaatan
teknologi, pelatihan masyarakat, dan penguatan pemasaran adalah kunci keberhasilan
dalam menjadikan produk susu sapi dan kopi sebagai motor penggerak ekonomi desa.
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi dan
masukan kepada pemerintah desa untuk menjalin kerja sama dengan pihak swasta,
lembaga pendidikan, dan organisasi masyarakat untuk mendapatkan dukungan dalam
bentuk pendanaan, pelatihan, dan akses pasar. Selain itu juga agar produk lokal lebih
dikenal, perlu dilakukan upaya pemasaran yang lebih luas, baik secara offline maupun
online, serta penciptaan jaringan distribusi yang dapat memperluas jangkauan pasar.
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